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PERMOHONAN DAN PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

 

 

Saya yang bertanggungjawab dibawah ini: 

Nama : Dira Mauliza 

NPM 2214201058 

Alamat : Panorama, Bengkulu 

Dengan Hormat, 

Saya Dira Mauliza, Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB), akan melakukan 

penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir mahasiswa/i untuk 

memperoleh gelar sarjana (S.Kep), dengan ini meminta kesediaan saudara/i untuk 

menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Bermain 

Clay Slime Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah 

dengan Autisme di Autis Center Bengkulu”. 

Dengan ini saya lampirkan surat persetujuan bila saudara/i bersedia menjadi 

responden penelitian. Atas ketersediaan dan kerjasamanya saya ucapkan 

terimakasih. 

Bengkulu, Juli 2026 

Hormat Saya 

 

 

 

(Dira Mauliza) 
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LEMBAR PERSETUJUAN ORANG TUA RESPONDEN 

 

 

Nama Orangtua/wali : 

Inisial Anak : 

Umur Anak : 

Tanggal Lahir : 

Alamat : 

 

 

Saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti, oleh karena itu saya 

bersedia anak saya menjadi responden dalam judul “Pengaruh Terapi Bermain 

Clay Slime Terhadap Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Prasekolah 

dengan Autisme di Autis Center Bengkulu”, yang akan dilakukan oleh mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. 

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berdampak negatif bagi 

anak saya. Saya mengerti bahwa keikutsertaan anak saya dalam penelitian ini 

sangat besar manfaatnya bagi peneliti. 

Demikian hal ini saya lakukan, dengan ini saya menyatakan kesediaan 

secara sukarela dan bersedia anak saya menjadi responden dalam penelitian ini 

tanpa unsur paksaan dari pihak manapun. 

Bengkulu, Juli 2026 

Orangtua/Wali Responden 
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PERMAINAN CLAY SLIME PADA ANAK 

AUTISME 

Tanggal Pelaksanaan: Hari: Pukul: Peneliti: 

1. Pengertian Bermain clay atau slime merupakan salah satu kegiatan 

bermain yang menggunakan bahan lunak dan elastis 

yang dapat dibentuk menjadi berbagai macam bentuk 

sesuai dengan kreativitas anak. Kegiatan ini melibatkan 

penggunaan otot-otot kecil pada tangan dan jari sehingga 

sangat efektif untuk melatih keterampilan motorik halus 

anak. 

2. Tujuan - Melatih kekuatan otot jari dan tangan anak. 

- Meningkatkan koordinasi mata dan tangan. 

- Mengembangkan keterampilan motorik halus. 

- Meningkatkan kreativitas dan imajinasi anak. 
- Melatih konsentrasi dan ketelitian. 

3. Indikasi Semua anak normal 

4. Kontraindikasi Anak Autisme 

5. Persiapan Alat - Clay/slime warna-warni, 

- alas bermain (meja atau tikar), 

- cetakan sederhana (opsional), 

- tisu atau lap Meja belajar 

6. Persiapan Klien Jelaskan pada anak tata cara permainan dan kontrak 
waktu 

7. Persiapan 

Lingkungan 

Ciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

8. Prosedur Kerja Tahap Pra Interaksi 

- Menyiapkan alat 

- Menyiapkan lingkungan yang aman dan 
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  nyaman 

Tahap Orientasi 

- Memberikan salam 

- Menjelaskan tentang prosedur dan tujuan 

tindakan pada anak 

- Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak 

sebelum kegiatan dilakukan 

- Melakukan observasi terlebih dahulu pada 

anak 

Tahap Kerja 

- Menjaga suasana tetap aman dan nyaman 

- Memastikan anak dalam kondisi ingin bermain 

dan rileks 

- Menyiapkan Clay Slime untuk bermain 

- Menjelaskan kepada anak tata cara bermain 

Clay Slime 

- Anak diminta meremas dan menekan clay 

dengan jari. 

- Anak menggulung clay menjadi bentuk bola 

atau batang. 

- Anak membentuk clay menjadi objek 

sederhana seperti buah atau hewan. 

- Peneliti memberikan arahan dan motivasi 

kepada anak selama kegiatan berlangsung. 

- Berikan pujian, katakan bahwa ia hebat dan 

pintar 

- Menilai hasil pencapaian anak di lembar 

pencapaian 

- Merapikan kembali alat 

- Pada hari pertama menilai pretest dengan 

menggunakan lembar observasi 

- Pada hari ke Tiga dilakukan posttest dengan 

menggunakan lembar observasi 



 

 

  Tahap Terminasi 

- Mengevaluasi hasil kegiatan 

- Pertemuan selanjutnya disampaikan dengan 

jelas 

- Salam terapeutik dalam mengakhiri kegiatan 

diucapkan dengan sopan 

Tahap Dokumentasi 

- Catat waktu pelaksanaan kegiatan 

Catat hasil pencapaian anak terhadap permainan 
Clay Slime 



Anak Membentuk Clay Slime Menjadi Objek 

 

 

DOKUMENTASI 
 

 

Anak Meremas Clay Slime 

 
Anak Menggulung memebentuk Bola 

 



Anak Membentuk Clay Slime Menjadi Objek 

 

 

 

 

 
Anak Meremas Clay Slime 

 
Anak Menggulung memebentuk Bola 



 

 

LEMBAR OBSERVASI MOTORIK HALUS ANAK 

 

A. Identitas Anak 

Nama/Inisial Anak : 

Usia : 

Jenis Kelamin : 

Tanggal Observasi : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Observer mengamati kemampuan anak selama melakukan aktivitas 

bermain/membentuk clay. 

2. Berikan tanda (✓) pada kolom Ya (1) apabila anak mampu melakukan aktivitas 

sesuai indikator yang diamati. 

3. Berikan tanda (✓) pada kolom Tidak (0) apabila anak belum mampu melakukan 

aktivitas sesuai indikator. 

4. Observasi dilakukan berdasarkan kemampuan anak yang tampak selama kegiatan, 

bukan berdasarkan bantuan yang diberikan oleh observer. 

5. Setiap indikator diberi skor: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

 

No Indikator Ya (1) Tidak (0) 

1 Anak mampu menggenggam dan meremas clay 

menggunakan jari dan telapak tangan. 

  

2 Anak mampu mencubit clay menggunakan ibu jari dan jari 

telunjuk. 

  

3 Anak mampu menekan clay menggunakan ujung jari.   

4 Anak mampu menggulung clay menggunakan kedua 

telapak tangan hingga berbentuk memanjang. 

  

5 Anak mampu membentuk clay menjadi bola menggunakan 

kedua tangan 

  

6 Anak mampu menggunakan ibu jari dan jari telunjuk untuk 

membentuk bagian kecil dari clay 

  

7 Anak mampu menggabungkan beberapa bagian clay 

menggunakan jari. 

  

8 Anak mampu membentuk clay sesuai contoh sederhana 

dengan koordinasi mata dan tangan 

  

9 Anak mampu membuat bentuk sederhana menggunakan 

Gerakan jari secara terarah 

  

10 Anak mampu menyelesaikan aktivitas membentuk clay 

sampai selesai 

  

 

Interpretasi Hasil: 

Perkembangan Motorik Halus Sesuai (S) : 8-10 

Perkembangan Motorik Halus Meragukan (M) : 5-7 

Perkembangan Motorik Halus Penyimpangan (P) : 0-4 

 

Sumber : Disusun oleh peneliti berdasarkan konsep perkembangan motorik halus anak dan 

dimodifikasi dari aktivitas bermain plastisin/clay yang dilaporkan dalam penelitian Wibowo & 

Suroso (2024), Sari (2024), Mahmudah et al. (2024), serta penelitian terkait permainan plastisin 

terhadap motorik halus anak. 



 

 

 



 

 

 

 

 

Output Data Explore 

Case Processing Summary 
 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sebelum diberikan perlakuan 15 50,0% 15 50,0% 30 100,0% 

Sesudah diberikan perlakuan 15 50,0% 15 50,0% 30 100,0% 

 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

Sebelum diberikan perlakuan Mean 4,53 ,291 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3,91  

Upper Bound 5,16  

5% Trimmed Mean 4,59  

Median 5,00  

Variance 1,267  

Std. Deviation 1,125  

Minimum 2  

Maximum 6  

Range 4  

Interquartile Range 1  

Skewness -,616 ,580 

Kurtosis ,425 1,121 

Sesudah diberikan perlakuan Mean 8,60 ,335 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 7,88  

Upper Bound 9,32  

5% Trimmed Mean 8,67  

Median 9,00  

Variance 1,686  

Std. Deviation 1,298  

Minimum 6  

Maximum 10  

Range 4  

Interquartile Range 2  

Skewness -,479 ,580 

Kurtosis -,729 1,121 

 

 

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum diberikan perlakuan ,194 15 ,133 ,905 15 ,113 

Sesudah diberikan perlakuan ,193 15 ,138 ,888 15 ,063 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Paired Samples Statistics 
 

Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Sebelum diberikan perlakuan 4,53 15 1,125 ,291 

Sesudah diberikan perlakuan 8,60 15 1,298 ,335 

 

Paired Samples Correlations 
 

N Correlation 

Significance 

One-Sided p Two-Sided p 

Pair 1 Sebelum diberikan perlakuan & 
Sesudah diberikan perlakuan 

15 ,890 <,001 <,001 

 

 

Paired Samples Test 
 Paired Differences  

 

 

t 

 

 

 

df 

Significance 

 

 

Mean 

 

Std. 
Deviation 

 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

 

One-

Sided p 

 

Two-

Sided p Lower Upper 

Pair 1 Sebelum 

diberikan 

perlakuan 
- Sesudah 

diberikan 
perlakuan 

-4,067 ,594 ,153 -4,395 -3,738 - 

26,532 

14 <,001 <,001 

 

 

Paired Samples Effect Sizes 
 

 

Standardizera 

 

Point Estimate 

95% Confidence 
Interval 

Lower Upper 

Pair 1 Sebelum diberikan perlakuan - 

Sesudah diberikan perlakuan 

Cohen's d ,594 -6,851 -9,404 -4,288 

Hedges' 
correction 

,628 -6,476 -8,889 -4,053 

a. The denominator used in estimating the effect sizes. 

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference. 

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction 

factor. 


